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Abstract

Physical education is a forum for education through physical activity. The implementation of
physical education which is out of the curriculum concept because of the demands of children to excel in
certain sports fields and the increasing number of sports specializations from an early age has a negative
impact on children's growth and development in the future. Physical literacy is one solution to solve this
problem, so that children and parents have a better understanding of motivation, self-confidence, physical
competence, as well as knowledge and understanding of how to move according to their level of development.
Using a direct workshop, the community service program aims to increase the knowledge of elementary
school teachers in Loceret District and be able to apply it directly to their respective students.
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Abstrak

Pendidikan jasmani merupakan suatu wadah pendidikan melalui aktivitas jasmani. Implementasi
pendidikan jasmani yang keluar dari konsep kurikulum karena tuntutan anak untuk berprestasi dalam
bidang olahraga tertentu dan semakin banyaknya spesialisasi olahraga sejak dini menimbulkan dampak
negative terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak-anak di masa yang akan datang. Literasi fisik
menjadi salah satu solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut, sehingga anak-anak maupun orang
tua memiliki pemahaman yang lebih terkait dengan motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, serta
pengetahuan dan pemahaman bagaimana bergerak sesuai dengan tingkat perkembangannya. Dengan
metode workshop, program pengabdian pada masyarakat bertujuan menambah pengetahuan para guru
sekolah dasar di Kecamatan Loceret dan bisa mengaplikasikan langsung ke peserta didiknya masing-masing.

Kata kunci: Literasi Fisik; Pendidikan Jasmani; Anak-Anak

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong terjadinya kemajuan zaman
yang sangat pesat. Para peneliti dalam dunia pendidikan juga mengalami kemajuan dengan
ditemukannya teori-teori baru yang lebih relevan dan lebih bersahabat untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Literasi yang pada awalnya kita
kenal sebagai kemampuan membaca dan menulis yang dimiliki seseorang, juga mengalami
perkembangan dengan ditemukannya sebuah konsep mengenai literasi fisik. Konsep ini pada
dasarnya sudah lebih awal diimplementasikan oleh negara maju sebagai tujuan dalam
pendidikan.

Literasi fisik merupakan sebuah konsep yang berlaku untuk siapapun, kapanpun, dan di
manapun dalam melakukan aktivitas fisik sesuai dengan usia, kemampuan, dan budaya di mana
mereka tinggal. Budaya yang berbeda memberikan peluang dan tantangan yang berbeda-beda,
baik dalam hal tuntutan kebutuhan hidup maupun dalam hal bentuk-bentuk latihan fisik dan
olahraga. Kita dapat mengembangkan literasi fisik baik pada aspek kepercayaan diri, semangat,
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motivasi, keterampilan gerak, maupun seluruh aspek literasi fisik lainnya untuk dapat kita
manfaatkan semaksimal mungkin. Cakupan literasi fisik yang lebih luas daripada pendidikan
jasmani menawarkan latihan fisik yang lebih kompleks dan tidak terkait dengan kemampuan
yang dimiliki oleh masing-masing individu. Pendekatan pedagogi dimanfaatkan literasi fisik
untuk memberikan peluang kepada setiap individu untuk menjadi lebih aktif dan termotivasi
dengan model kompetensi dan latihan fisik yang lebih realistis (Whitehead, 2010). Literasi fisik
adalah kepercayaan diri, keinginan, dan kemampuan yang dibutuhkan oleh setiap orang dengan
tujuan untuk hidup aktif secara fisik sepanjang hayat.

Kemampuan yang dimiliki anak-anak untuk lebih aktif dalam upaya meningkatkan
keterampilan gerak dasar, berbanding lurus dengan peningkatan partisipasi dalam latihan fisik
maupun olahraga, dan berbanding terbalik dengan kondisi berat badan mereka. Anak yang aktif
dapat menjaga berat badan dengan lebih baik dibandingkan dengan anak yang memiliki gaya
hidup sedenter. Keterampilan gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif sebagai
modal utama menjadi orang yang perlu ditingkatkan melalui latihan fisik dan olahraga lainnya
(Bell et al.,, 2019). Kurikulum Merdeka mengajak kita untuk menuntun laku anak sesuai dengan
bakat, minat, dan potensi yang dimilikinya sejak lahir berdasarkan kodrat alam dan kodrat
zaman.

Literasi fisik manjadi sebuah konsep yang representative untuk dijadikan sebagai
pedoman dalam melaksanakan pendidikan, khususnya pendidikan jasmani agar sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Dengan harapan peserta didik dapat
menjadi pribadi yang berkembang secara maksimal pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotor,
serta dapat secara aktif melakukan dan mempertahankan latihan fisik dan gaya hidup sehat
sepanjang hayat. Literasi fisik yang relative baru bagi kita memiliki kelemahan, yaitu kurangnya
pengetahuan peserta didik, orang tua, pelatih, dan bahkan pendidik sendiri terhadap
keberadaan konsep ini. Pengetahuan mengenai konsep literasi fisik yang kurang menjadikan
anak-anak pada awal masuk sekolah lebih dituntun dalam meningkatkan perkembangan social,
bahasa, dan numerasi.

Perkembangan gerak anak yang merupakan fondasi perkembangan anak secara
menyeluruh menjadi kurang diperhatian dan bahkan terabaikan. Spesialisasi olahraga sejak dini
semakin menjadi tren yang berkembang di masyarakat. Mampu memasukkan anak pada cabang
olahraga tertentu menjadi sesuatu yang membanggakan bagi orang tua, terlebih ketika pelatih
dalam club tersebut dianggap memiliki prestasi dalam menjadikan anak-anak usia dini
berprestasi pada cabang olahraga yang dilatihnya. Anak-anak dalam melakukan latihan fisik
perlu dipertimbangkan usia, jenis kelamin, dan tingkat perkembangannya. Hal ini dimaksudkan
agar perkembangan anak dalam ranah afektif, kognitif, dan psikomotor dapat berkembang
dengan baik dan tidak berakibat buruk pada tingkat perkembangan berikutnya.

Prinsip recovery yang tepat juga perlu diperhatikan dalam latihan fisik. Jadwal latihan
anak yang padat bahkan sampai lima kali dalam satu minggu mungkin akan memaksimalkan
prestasinya pada usia dini, akan tetapi akan memberikan dampak yang tidak baik pada tahap
perkembangan anak berikutnya, termasuk besarnya resiko terjadinya cidera olahraga.
Perubahan gaya hidup pasca pandemi Covid-19 masih dapat kita lihat dan kita rasakan. Anak-
anak menjadi terbiasa melakukan kegiatan di depan laptop ataupun handphone mereka seperti
saat pembelajaran jarak jauh. Meskipun pembelajaran sudah berlangsung normal melalui tatap
muka, mereka mengalami ketergantungan menggunakan gadget untuk bermain game. Alih
fungsi gadget sebagai sarana untuk mempermudah pembelajaran menjadi sarana untuk mencari
kesenangan, kebahagiaan, dan bersosialisasi jarak jauh dengan teman melalui permainan-
permainan yang menarik di dalamnya. Tanpa kita sadari kebiasaan ini telah memberikan
kenyamanan yang lebih pada anak-anak. Perilaku hidup sedenter tidak dapat mereka hindari
lagi, perilaku yang menjadikan mereka kurang memperhatikan budaya hidup sehat dan aktif
melalui aktivitas fisik, seperti bermain yang memanfaatkan anggota tubuh secara menyeluruh
bersama teman-teman di lapangan maupun di taman bermain.

Pendidikan jasmani pada dasarnya memiliki peranan yang penting untuk memberikan
pemahaman mengenai literasi fisik, budaya hidup sehat dan aktif melakukan aktivitas fisik
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sesuai dengan tingkat perkembangan, serta mengenai bahaya spesialisasi olahraga sejak dini
kepada orang tua, anak, dan bahkan pelatih, dengan harapan dapat menerapkan konsep literasi
fisik dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi dengan adanya tuntutan, gengsi, dan keinginan
untuk meningkatkan citra sekolah di masyarakat dan pimpinan, implementasi pendidikan
jasmani juga keluar dari jalur yang semestinya. Pendidikan jasmani yang seharusnya sebagai
wadah untuk menuntun anak berkembang sesuai dengan usia, bakat, minat, dan potensi masing-
masing melalui aktivitas fisik menjadi pendidikan yang menuntut anak untuk berprestasi dalam
cabang olahraga.

Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan nasional yang termuat
dalam semua jenjang pendidikan baik dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi.
Pendidikan jasmani sebagaai mata pelajaran di sekolah memiliki tujuan untuk melaksanakan
pendidikan yang terencana dan sistematis melalui aktivitas jasmani dalam mencapai
perkembangan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor peserta didik (Anwar, 2020). Kualitas
pendidikan jasmani dapat kita ketahui apabila pendidikannya berpusat pada tujuan,
mengajarkan kepercayaan diri, pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik agar dapat
melakukan dan mempertahankan konsep literasi fisik sepanjang hayat. Komponen pendidikan
jasmani yang berkualitas dan berkesinambungan meliputi dukungan dari kebijakan pemerintah
dan lingkungan, kurikulum berkelanjutan yang selaras dengan standar local dan nasional,
strategi instruksional yang tepat, dan penilaian yang konkrit. Efektivitas dan kualitas tujuan
pendidikan jasmani apabila berkomitmen pada tercapainya literasi fisik peserta didik (Fisette &
Wuest, 2018).

2. METODE

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan selama 1 hari di aula SDN 2 Loceret, Kabupaten Nganjuk. Metode yang digunakan
oleh tim pengabdian adalah melaksanakan workshop terkait tentang Pentingnya Literasi Fisik
Dalam Pendidikan Jasmani Usia Anak-Anak dengan langkah sebagai berikut:

a) Melakukan workshop bersama guru-guru KKG sekolah dasar se-Kecamatan Loceret,
b) Guru melakukan diskusi langsung dengan pemateri,
c) Guru melakukan refleksi hasil diskusi workshop.

Workshop dinilai sangat tepat dilakukan untuk memberikan
pengetahuan tentang Pentingnya Literasi Fisik Dalam Pendidikan Jasmani Usia Anak-Anak
sehingga para guru yang hadir pada workshop ini lebih memahami tentang materi yang
disampaikan dan mampu diaplikasikan di lingkungannya masing-masing.

Evaluasi yang dilakukan mencakup pengamatan terhadap tingkat pemahaman guru
terhadap Pentingnya Literasi Fisik Dalam Pendidikan Jasmani Usia Anak-Anak, terlaksananya
seluruh program kegiatan yang sesuai bidang pendidikan jasmani, terlaksanya seluruh program
kegiatan yang sesuai, guru KKG PJOK mengimplementasikan dalam pembelajaran di
sekolahan masing-masing.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim Pengabdian memberikan workshop Pentingnya Literasi Fisik Dalam
Pendidikan Jasmani Usia Anak-Anak . Pengabdian ini dilaksanakan pada hari Selasa, 17
Desember 2024 pada pukul 09.00 -13.00 WIB. Sejumlah 36 peserta yang terdiri 28 putra dan 8
putri guru KKG PJOK Sekolah Dasar Di Kecamatan Loceret.
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Gambar 1. Pesert

Gambar 3. Narasumber

Nasumber memberikan materi pentingnya literasi fisik dalam pendidikan jasmani usia
anak-anak. Literasi fisik merupakan sebuah konsep yang berlaku untuk siapapun, kapanpun,
dan di manapun dalam melakukan aktivitas fisik sesuai dengan usia, kemampuan, dan budaya di
mana mereka tinggal. Program ini berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) pada guru sekolah dasar di di kecamatan loceret
meliputi: 1) guru PJOK manunjukan pemahaman yang lebih baik terhadap literasi fisik melalui
kegiatan workshop. Mampu mengenali konsep literasi fisik dan bagaimana penerapannya
dalam konteks pembelajaran. 2) Guru melakukan diskusi tentang materi yang diberikan
terhadap pemateri dan mampu memahami materi yang diberikan secara keseluruhan. 3) Guru
merefleksikan materi workshop dengan peserta lain guna bias lebih mendalami materi tentang
literasi fisik. Melalui kegiatan ini, guru diharapkan dapat terus mengembangkan kompetensi
mereka dan menciptakan pembelajaran yang inklusif, menarik, dan bermakna bagi semua siswa.
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4. KESIMPULAN

Guru pendidikan jasmani, anak-anak, dan orang tua perlu memiliki sebuah konsep yang
dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan pembelajaran, sehingga akan terhindar dari
spesialisasi olahraga usia dini yang berdampak buruk pada perkembangan anak-anak. Dengan
melihat peran penting literasi fisik dalam pendidikan jasmani usia anak-anak seperti
meningkatkan keterampilan motoric, perkembangan gerak dasar, kebugaran jasmani, potensi,
prestasi akademik, perkembangan aktivitas fisik, dan gaya hidup aktif sepanjang hayat,
pendidikan jasmani perlu menerapkan konsep literasi fisik untuk menuntun anak dalam
pembelajaran.

Pelaksanaan workshop ini  melibatkan @ KKG PJOK di  Kecamatan Loceret,
diharapkan ketelibatan guru pjok dalam memahami dan menambah wawasan dapat di
aplikasikan di sekolah masing-masing.
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